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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kemantangan (Rice, 2014). Pada masa remaja mengungkapkan pada sosial remaja mengalami perubahan dalam individu dengan manusia lain yaitu dalam emosi, kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam perkembangan Santrock (2003). Rath dan nanda (2012) juga mengemukakan masa remaja yang dimana masa remaja merupakan masa transisi anatra masa kanak-kanak dan dewasa yang melibatkan perubahan.

Menurut Hurlock (2009) salah satu tugas masa remaja adalah masa yang paling sulit, remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan jenis dan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolah. Remaja dihadapkan pada berbagai tantangan yang komplrks, mulai dari tekanan akademik, pergaulan, hingga perubahan sosial yang cepat. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan psikologis siswa, termasuk pembentukan konsep diri.

Konsep diri seseorang pada dasarnya terbentuk dari lingkungan pertama yang dekat dengan individu yaitu lingkungan keluarga, tetapi semakin lama konsep individu akan berkembang melalui hubungan lingkungan yang lebih luas seperti teman sebaya, lingkungan masyarakat dan sebagainya.  

Seseorang yang memiliki konsep diri akan terwujud dalam sikap dan perilaku positif. Konsep diri negatif cenderung dipengaruhi oleh persepsi dan pandangan-pandangan yang negatif tentang dirinya dalam mengenali dan memandang dirinya baik tentang keadaan fisik, dan kemampuan dalam mencapai harapan dan keberhasilan dalam memandangi kehidupannya.

Konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri atau penilaian terhadap dirinya sendiri sama halnya dengan Slameto (2010) menyatakan bahwa konsep diri adalah presepsi keseluruh yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri.
Salah satu cara untuk meningkatkan konsep diri siswa adalah melalui layanan bimbingan kelompok yang dipilih sebagai bentuk dari layanan bimbingan kelompok sebagai kehidupan sosial remaja yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri, selain itu dikatakan ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan konsep diri yang dimiliki seseorang. Bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk layanan bimbingan konseling yang diberikan disekolah yang merupakan bagian dari pola 17 plus bimbingan konseling yang beruba teknik-teknik yang bertujuan untuk membantu siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling/ konselor melalui kegiatan kelompok yang dapat berguna untuk mencegah berkembangnya masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. 
Menurut Sukardi (2007) mengemukakan layanan bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbingan konselor) yang berguna untuk kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Bimbingan kelompok merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling/konselor kepada sejumlah siswa melalui kegiatan kelompok yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menyusun rencana dan mengambil keputusan yang tepat dalam menunjung kehidupan, baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial.
Menurut prayetno (dalam Pranoto, 2024) bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada siswa dalam sebuah kelompok dengan tujuan untuk menjadikan kelompok tersebut lebih besar, kuat, dan mandiri. Layanan ini merupakan bentuk bantuan kepada individu yang dilakukan dalam kelompok. Menurut wibowo (2019) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah membantu memecahkan masalah-masalah umum yang sedang dihadapi siswa secara mandiri, melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan non verbal, sehingga siswa mampu berinteraksi dengan baik. 
Menurut winkel & hastuti (dalam atikah dan & wirastania, 2022), tujuan bimbingan kelompok adalah untuk mendukung perkembangan sosial dan pribadi setiap kelompok serta meningkatkan kualitas kerjasama yang bermanfaat bagi anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok difokuskan pada pemberian pengetahuan dan wawasan yang menyangkut permasalahan yang sedang fenomena kepada sekelompok individu (peserta didik), pandangan ini memang banyak dianut oleh para ahli bimbingan dan konseling ( khadapi M Al Hamki, Widya Utami Lubis, 2021).
Terdapat beberapa teknik dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan konsep diri siswa salah satunya dengan menggunakan teknik problem solving. Menurut yamin bahwa teknik problem solving merupakan suatu teknik untuk merangsang berfikir seseorang dan memakai wawasan, gagasan yang disampaikan oleh seseorang dan konselor hanya melihat dan menghargai setiap pemikiran pendapat mereka. 
Teknik problem solving merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk membantu siswa mengembangkan konsep diri. Teknik problem solving atau pemecahan masalah ini digunakan dengan tujuan untuk menuntun siswa pada proses atau cara-cara memecahkan masalahnya dan mampu mengambil keputusan secara tepat bagi dirinya. Seperti dijelaskan adapun menurut Rusmana (2009) satu teknik yang dapat dilakukan dalam bimbingan kelompok meliputi pemberian informasi, diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem solving), permainan, dan sosiodrama. Jadi dijeaskan Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan keluar terhadapat suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam dirinya (Suharman, 2005). 
Namun faktanya terjadi di sekolah banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengembangkan konsep diri yang positif. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti tekanan sosial kesulitan belajar dan konflik keluarga dapat mempengaruhi konsep diri mereka. Selain itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Lubuk Pakam di temukan bahwa beberapa siswa menunjukan tanda-tanda konsep diri yang kurang positif, seperti kesulitan dalam berinteraksi ketika mengalami hambatan atau tantangan dalam menjalin komunikasi dengan orang lain, mudah putus asa ketika dalam mengerjai tugas, kesulitan dalam mengambil keputusan, penilaian dirinya, kurangnya kemampuan mengatasi masalah ketika sedang menghadapi masalah dan  harga diri rendah seperti dia sulit menerima dirinya sendiri. Untuk itu perlu adanya peningkatan konsep diri agar siswa tidak salah dalam menilai dirinya sendiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (irvan nurul dkk, 2023). Yang berjudul “meningkatkan konsep diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama”. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil rata-rata tingkat konsep diri siswa sebelum diberikan perlakukan sebesar 126,4 yang berada pada katagori sedang. Setelah diberikan perlakuan rata-rata tingkat konsep diri siswa meningkat di siklus I menjadi 140 dan pada siklus II meningkat menjadi 154,8. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrma efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa diperkuat dengan adanya perubahan rata-rata pada kondisi awal siklus I sebesar 71,4 dan pada siklus II mampu meningkatkan konsep diri siswa sebesar 28,6% dari siklus I.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok menjadi salah satu layanan yang efektif dalam menyelesaikan masalah. Dimana dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok membuat siswa bisa lebih mengenal konsep dirinya sendiri dengan berdiskusi dengan teman dan guru. Pemilihan layanan bimbingan kelompok ini disesuaikan dengan permasalahan yang ada pada siswa. Dalam hal ini guru menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. Teknik problem solving merupakan proses kreatif dimana individu melalui perubahan-perubahan yang ada pada lingkungannya dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya (Romlah, 2001). Penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti berkenyakinan untuk meneliti dengan judul “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem solving Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas XI SMAN 1  Lubuk Pakam”.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2017) “identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti”. Sedangkan dalam (Pedoman penulisan skripsi UMN, 2024) identifikasi masalah merupakan pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap masalah yang akan diteliti, tetapi juga merupakan kejelasan atau rincian masalah yang dikemukakan sebagai analisis masalah dalam latar belakang masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Sebagian siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mengenali konsep diri mereka.
2. Penilaian dirinya
3. Kesulitan dalam berinteraksi sosial
4. Kurangnya kemampuan mengatasi masalah
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2017) “batasan masalah mengambil dari sebagian yang telah diidentifikasikan atau membatasi dari luasnya tempat penelitian”. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti membatasi masalah yaitu hanya mengenai “pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam’’.
1.4 Rumusan Masalah


Menurut Sugiono (2019) rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang konkret, spesifik dan dapat diuji secara empiris untuk mendapatkan jawaban melalui penelitian. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam”.
1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Arikunto (2018), mengemukakan bahwa “tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai”. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini adalah.

“Untuk mengetahui adanya pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk pakam”.

1.6 Manfaat Penelitian


Adapun manfaat penelitian ini dari hasil yanag akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

A. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa.

B. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru BK
Pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan sumber referensi mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving yang dapat meningkat konsep diri siswa.

2. Bagi Siswa

Layanan bimbingan kelompok melalui problem solving dapat digunakan sebagai teknik dalam belajar untuk meningkatkan konsep diri

3. Bagi Sekolah

Pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri siswa dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas layanan.

4. Bagi Peneliti

Sebagai referensi penelitian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri

1.7 Anggapan Dasar 
Menurut Arikunto (2020) anggapan dasar adalah anggapan yang mendasari kebenaran dan suatu hal yang dinyakini kebenarannya oleh peneliti kemudian dirumuskan secara jelas. Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving yaitu Setiap individu memiliki konsep diri yang posistif dan teknik problem solving dapat memberi pembelajaran berbasis pengalaman yang efektif  dalam memahami dan memperbaiki konsep diri. Kemudian layanan bimbingan kelompok menciptakan lingkungan yang mendukung untuk saling berbagi pengalaman dan memperbaiki konsep diri. Konsep diri siswa dapat ditingkatkan melalui proses refleksi, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik.
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